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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil wawancara dan observasi awal di Sekolah Dasar didapatkan
bahwa pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial di SD masih menggunakan pendekatan teacher center. Hal
tersebut kurang menimbulkan rasa ingin tahu siswa sehingga mengakibatkan kemampuan belajar dalam
mengenal sejarah uang menjadi rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran yaitu metode
demonstrasi.

Permasalahan pada penelitian ini adalah : (1) Bagaimana kemampuan mengenal sejarah uang tanpa
menggunakan metode demonstrasi didukung media realia pada siswa kelas Il semester 1l SDN
Bulupasar? (2) Bagaimana kemampuan mengenal sejarah uang dengan menggunakan metode demonstrasi
didukung media realia pada siswa kelas Il semester 11 SDN Bulupasar? (3) Apakah ada pengaruh
penggunaan metode demonstrasi didukung media realia terhadap kemampuan mengenal sejarah uang
pada siswa kelas 111 semester 11 SDN Bulupasar?

Peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena untuk mempermudah menganalisis data-
data yang diperoleh berupa data numerik. Analisis data yang digunakan adalah statistika dengan subjek
penelitian siswa kelas 111 SDN Bulupasar dengan memberikan tes kepada siswa melalui teknik penelitian
pre test dan post test dengan memberikan instrumen berupa 25 soal pilihan ganda.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Penggunaan metode konvensional (tanpa metode
demonstrasi didukung media realia) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mengenal sejarah uang,
thitung (9,46) > tupner (2,05) namun demikian ketuntasan masih kurang dari 75% terhadap KKM (tepatnya
42,9%). (2) Penggunaan metode demonstrasi didukung media realia berpengaruh sangat signifikan
terhadap kemampuan mengenal sejarah uang, hal ini terbukti dengan thiung (16,38) > twpel (2,77). Serta
dengan ketuntasan mencapai 85,5% diatas KKM. (3) Ada perbedaan pengaruh signifikan antara
penggunaan metode demonstrasi didukung media realia dibanding tanpa metode demonstrasi didukung
media realia terhadap kemampuan mengenal sejarah uang.

Kata Kunci : Demonstrasi, Realia, Kemampuan, Mengenal sejarah uang.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan faktor
yang bisa meningkatkan sumber daya
manusia dan mewujudkan generasi
yang tangguh. Untuk itu, pelaksanaan
pendidikan, perlu perhatian dari semua
pihak. Demikian pula pendidikan di
sekolah dasar menemukan
perkembangan dan pertumbungan
selanjutnya.  Perkembangan  ilmu
pengetahuan dan teknologi akan
upaya-upaya yang
dilakukan  oleh  seorang  guru

mendorong

melakukan pembelajaran dengan baik

dengan  memanfaatkan  teknologi
sesuai perkembangan zaman.
Undang-undang Sistem

Pendidikan Nasional Nomer 20 Tahun
2003 menyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan
potensi  dirinya untuk  memiliki
kekuatan

spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan negara.

Suatu proses pembelajaran
yang unggul dan dapat
mengembangkan potensi yang siswa
miliki memerlukan para guru yang

profesional sebagai produk dari

profesionalisasi secara berkelanjutan
melalui pendidikan dan pelatihan
secara khusus, sehingga melahirkan
para guru yang profesionalisme.

Seperti yang kita ketahui
bahwa salah satu masalah yang sangat
serius dalam bidang pendidikan di
Indonesia saat ini adalah rendahnya
kualitas pendidikan diberbagai jenis
jenjang pendidikan. Banyak faktor
yang melatar belakangi rendahnya
kualitas pendidikan, misalnya
pendidik, sarana dan prasarana,
pengelolaan, evaluasi dan sebagainya.
Hal tersebut dapat dilihat dari adanya
kemajemukan kompetensi pendidik,
kemajemukan pengelolaan
pembelajaran, serta kemajemukan
tingkat kelengkapan sarana dan
prasarana.

Pada hakekatnya kegiatan
belajar mengajar adalah suatu proses
interaksi atau hubungan timbal balik
antara guru dan siswa dalam satuan
pembelajaran. Guru sebagai salah satu
komponen dalam proses belajar
mengajar merupakan pemegang peran
yang sangat penting. Guru bukan
hanya sekedar penyampai materi saja,
tetapi lebih dari itu guru dapat
dikatakan sebagai sentral
pembelajaran.  Sebagai  pengatur
sekaligus pelaku dalam proses belajar

mengajar, gurulah yang mengarahkan
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bagaimana proses belajar mengajar itu
dilaksanakan.

Metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru dapat
memberikan gambaran bagi guru
tersebut dalam proses pembelajaran.
Seorang guru harus dapat menentukan
dan memilih metode pembelajaran
yang paling efektif dalam proses
pembelajaran dan sesuai dengan
materi pada kompetensi dasar yang
akan diajarkan pada peserta didik agar
tujuan  pembelajaran yang telah
ditetapkan dapat tercapai.

Dalam  pembelajaran  guru
harus memilih metode yang tepat dan
sesuai dengan pembelajaran yang akan
diajarkan. Salah satunya adalah
metode demonstrasi. Metode
demonstrasi adalah suatu metode
mengajar dimana seorang guru atau
orang lain bahkan siswa sendiri
memperlihatkan kepada seluruh kelas
tentang suatu proses melakukan atau
jalannya suatu proses perbuatan
tertentu. Pada dasarnya demonstrasi
dilakukan  untuk  mencari  atau
membuktikan  suatu  teori  yang
menyimpulkan suatu masalah yang
sudah terbukti kebenarannya, namun
unuk pembelajaran ke siswa kita harus
memperlihatkan ~ kembali  proses
terjadinya teori tersebut dengan tujuan

agar siswa lebih paham dan mengerti

tentang konsep-konsep pada
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara
awal di SDN Bulupasar Kabupaten
Kediri didapatkan bahwa dalam proses
belajar mengajar saat ini masih
menggunakan pendekatan teacher
center yaitu pembelajaran yang
berpusat pada guru sehingga siswa
tidak diberikan ruang untuk berfikir
aktif. Hal tersebut pada akhirnya dapat
mengakibatkan siswa tidak mampu
mengembangkan antara konsep yang
mereka pelajari dalam mengenal
sejarah uang dan jenis uang yang
beredar dimasyarakat. Berdasarkan
informasi pada saat semester | yang
diperoleh dari siswa kelas Il SDN
Bulupasar, selama kegiatan
pembelajaran suasana kelas jenuh dan
aktivitas cenderung terbatas pada
mencatat materi dan mendengarkan
guru saja. Selain itu hasil belajar siswa
masih sangat rendah dibawah Kreteria
Ketuntasan Minimal. Dengan
diterapkan metode demonstrasi
diharapkan mampu  meningkatkan
aktivitas belajar siswa yang berakibat
dapat meningkatkan kecakapan dan
ketrampilan dalam mengenal sejarah
uang sehingga mampu meningkatkan
hasil belajar.

Metode demonstrasi

merupakan metode yang digunakan
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oleh guru untuk mencapai suatu tujuan
khusus dalam pembelajaran. Materi
untuk

demonstrasi digunakan,

menghasilkan peningkatan capaian
individu siswa dapat diterima baik
oleh guru maupun oleh siswa. Materi
untuk

demonstrasi digunakan

menghasilkan peningkatan capaian
individu siswa pada semua tingkatan
kemampuan siswa baik  yang
berkemampuan tinggi, sedang maupun
rendah. Selain itu metode demonstrasi
ini memaksa siswa untuk melibatkan

dirinya ke dalam Kkegitan belajar

mengajar yang lebih  memusat
sehingga setiap siswa mendapat
peluang untuk menumbuh

kembangkan pengetahuannya. Serta
dukungan media yang dianggap teepat
untuk digunakan bersamaan dengan
penerapan metode demonstrasi dalam
mengenal sejarah uang adalah media
realia.

Media realia adalah benda
nyata yang digunakan sebagai bahan
atau sumber belajar. Realia dapat
digunakan dalam kegiatan belajar
dalam bentuk sebagaimana adanya,
tidak perlu dimodifikasi, tidak ada
pengubahan kecuali dipindahkan dari
kondisi lingkungan aslinya. Dalam hal
ini media realia yang digunakan
adalah media wuang. Jadi dalam

mengenal sejarah uang dan jenis uang

yang beredar dimasyarakat dengan
menggunakan media uang karena
media yang digunakan cocok dan
sesuai dengan materi yang diajarkan.
Atas dasar uraian di atas, maka
dalam

peneliti  mengambil  judul

penelitian ini  adalah
Metode
Media

Kemampuan

“Pengaruh
Didukung
Terhadap

Demonstrasi
Realia
Mengenal Sejarah

Uang Pada Siswa Kelas 111 Semester

Il SDN Bulupasar Kabupaten

Kediri Tahun Ajaran 2015/2016”.

METODE
a. Variabel

Dalam penelitian ini, variabel
tersebut  akan  diidentifikasikan
sebagai berikut :

1. Variabel bebas (X), vyaitu
metode demonstrasi didukung
media realia. Adapun

indikatornya adalah terdapat

perangkat pembelajaran yang
mencantumkan langkah-
langkah pembelajaran yang
menggabungkan metode
demonstrasi dan media realia,
yaitu : (1) Guru menjelaskan
tentang materi sejarah uang
menggunakan media realia,

(2) Siswa secara aktif dapat

berpartisipasi dengan

merespon pembelajaran, (3)

Siswa mendemosntrasikan
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kegiatan jual beli, (4) Siswa
mendemosntasikan  dengan
menggunakan media realia
yaitu media uang, (5) , dan
(6) Kesimpulan.

Variabel terikat (Y), vyaitu
kemampuan mengenal
sejarah uang. Adapun
indikatornya  adalah (1)
menjelaskan asal-usul
terbentuknya  uang, (2)
menyebutkan jenis uang yang
beredar dimasyarakat, (3)
menyebutkan  jenis  alat
pembayaran selain uang, (4)
menampilkan sikap berpikir
Kritis dalam dalam
menyampaikan  pertanyaan,
(5)  menampilkan  sikap
kerjasama dalam
menyelesaikan  soal,  (6)
mendemonstrasikan kegiatan
jual beli dengan

menggunakan uang.

Teknik Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan
untuk mencari hubungan sebab
akibat antara variabel satu
dengan variabel lain. Untuk itu,
teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini

adalah eksperimental dengan

desain Control group pre-test-
post-test.  Jenis  rancangan
tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut :

E O X O
K O3 X O4

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian

Control group pre-test-post-test

Keterangan:

E = Kelompok eksperimen
K = Kelompok control

X =Variabel perlakuan
(metode demonstrasi dan tanpa
metode demonstrasi)

O;1 = Nilai Pretest (sebelum
diberi perlakuan)

O, = Nilai Posstest (setelah
diberi perlakuan)

O3 = Nilai Pretest (sebelum
diberi perlakuan)

O, = Nilai Posstest ( setelah

diberi perlakuan)

Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini,
populasinya adalah  seluruh
siswa kelas Ill SDN Bulupasar
Kecamatan Pagu Kabupaten
Kediri.  Sedangakan  teknik

pengambilan sampel (sampling)
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dilakukan dengan menggunakan
sampling  jenuh. Menurut
Sugiyono (2012:85) “sampling
jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota
populasi  digunakan  sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan
bila jumlah populasi relatif kecil,
kurang dari 30 orang”. Jadi
sampel yang digunakan vyaitu
siswa kelas 11l SDN Bulupasar,
kelas IlI-A  yang berjumlah
27siswa digunakan sebagai kelas
eksperimen dan kelas 111-B yang
berjumlah 27 siswa digunakan
sebagai kelas kontrol.

HASIL DAN KESIMPULAN
1. HASIL

Setelah memperoleh gambaran

pengujian sebagaimana
dideskripsikan di atas, selanjutnya
akan dikemukakan pembahasan atas
hasil-hasil analisis dan pengujian
hipotesis yang dipaparkan sebagai
berikut

Penggunaan metode
demonstrasi didukung media
realia terhadap kemampuan
mengenal sejarah uang pada
siswa kelas Il SDN Bulupasar
Kabupaten  Kediri  dengan
ketuntasan klasikal > 75%.
Berdasarkan  tabel 4.16

rangkuman uji hipotesis nomor

urut 1, dapat diketahui bahwa
hasil dari thiung= 16,38 (kolom D).
Dengan demikian thiwnglebih besar
daripada harga tupel% Yyaitu 2,77
(kolom F) sehingga sangat
signifikan. Selanjutnya
berdasarkan  tabel 4.17  uji
ketuntasan nomor urut 1, untuk
hasil analisis ketuntasan belajar
klasikal juga dapat diketahui
dengan prosentase yang tinggi
yakni 85,5% (kolom F).
Sebagaimana telah
ditetapkan pada Bab Ill, dapat
ditemukan hasil pengujian
hipotesis bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak pada taraf signifikan
1% yang berarti hipotesis kerja
(Ha) yang diajukan terbukti benar.
Sehingga hasil penelitian
tersebut  telah  membuktikan
bahwa  penggunaan  metode
demonstrasi  didukung  media
realia  berpengaruh  terhadap
kemampuan mengenal sejarah
uang pada siswa kelas Ill SDN
Bulupasar ~ Kecamatan  Pagu
Kabupaten Kediri dengan
ketuntasan klasikal > 75%.
Penggunaan metode konvesional
(tanpa metode demonstrasi
didukung media realia)
terhadap kemampuan mengenal

sejarah uang pada siswa kelas
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111 SDN Bulupasar Kabupaten
Kediri  dengan  ketuntasan
klasikal < 75%.

Berdasarkan  tabel 4.16
rangkuman uji hipotesis nomor
urut 2, dapat diketahui bahwa
hasil dari thiung= 9,46 (kolom D).
Dengan demikian thiwnglebih besar
daripada harga twpe5% 2,05
(kolom E) sehingga signifikan.
Selanjutnya berdasarkan tabel
4.17 uji ketuntasan nomor urut 2,
untuk hasil analisis ketuntasan
belajar  klasikal juga dapat
diketahui dengan prosentase yang
masih cenderung rendah yakni
42,9% (kolom F).

Sebagaimana telah
ditetapkan pada Bab Ill, dapat
ditemukan hasil pengujian
hipotesis bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak pada taraf signifikan
5% yang berarti hipotesis kerja
(Ha) yang diajukan terbukti benar.

Sehingga hasil penelitian
tersebut  telah  membuktikan
bahwa  penggunaan metode
konvensional  (tanpa  metode
demonstrasi  didukung  media
realia) tidak ada pengaruh
terhadap kemampuan mengenal
sejarah uang pada siswa kelas Il

SDN Bulupasar Kecamatan Pagu

Kabupaten Kediri dengan
ketuntasan klasikal <75%.

Ada pengaruh  penggunaan
metode demonstasi didukung
media realia dibanding tanpa
metode demonstrasi didukung
media realia terhadap
kemampuan mengenal sejarah
uang dengan keunggulan pada
penggunaan metode
demonstrasi didukung media
realia.

Berdasarkan  tabel 4.16
rangkuman uji hipotesis nomor
urut 3, dapat diketahui bahwa
hasil dari thiung= 3,75 (kolom D).
Dengan demikian thiwnglebih besar
daripada harga type5% Yyaitu 2,10
(kolom E) sehingga signifikan.
Selanjutnya berdasarkan tabel
4.17 uji ketuntasan nomor urut 3,
perbandingan rata-rata kelompok
eksperimen dengan kelompok
kontrol yaitu 82,33 : 72,33 (kolom
C). Sehingga 82,33 >72,33
(kolom G) atau lebih unggul.

Sebagaimana telah
ditetapkan pada Bab IlI, dapat
ditemukan hasil pengujian
hipotesis bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak pada taraf signifikan
5% yang berarti hipotesis kerja

(Ha) yang diajukan terbukti benar.
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Dengan  demikian hasil
penelitian terbukti bahwa ada
perbedaan pengaruh penggunaan
metode demonstrasi  didukung
media realia lebih  unggul
dibanding dengan tanpa metode
demonstrasi  didukung  media
realia ~ terhadap  kemampuan
mengenal sejarah uang pada siswa
kelas Il SDN  Bulupasar
Kecamatan Pagu  Kabupaten
Kediri dengan keunggulan pada
penggunaan metode demonstrasi

didukung media realia.

2. KESIMPULAN

Setelah dilakukan
penelitian pada dua kelas yang
berbeda, yakni kelas kontrol

dengan menggunakan metode

konvensional dan kelas
eksperimen dengan
menggunakan metode

deomontrasi  didukung media
realia ~ mengenai  mengenal
sejarah uangdilakukan analisis
terhadap data yang diperoleh,
hasilnya dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Tanpa menggunakan
metode deomostrasi didukung
media realia berpengaruh kurang
baik  terhadap  kemampuan
mengenal sejarah uang. Hal

tersebut dibuktikan pada

ketuntasan  belajar  klasikal
dengan prosentase yang masih
cenderung rendah yakni 42,9%.
2. Penggunaan metode
deomostrasi  didukung media
realia terhadap kemampuan
mengenal sejarah uang
cenderung  meningkat.  Hal
tersebut dibuktikan pada
ketuntasan  belajar  Klasikal
dengan prosentase yakni 85,5%.
3. Ada pengaruh penggunaan
metode demonstrasi didukung
media realia terhadap
kemampuan mengenal sejarah
uang. Hal ini dibuktikan dari
data perolehan nilai rata-rata
posttest sebesar 82,33.
Sedangkan tanpa menggunakan
metode demonstrasi didukung
media realia terhadap
kemampuan mngenal sejarah
uang nilai rata-rata posttest lebih
rendah yakni 72,33.
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